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ABSTRAK 
 

Pradipta, Giska Trisu, NPM. 1502040125. Pengaruh Model Pembelajaran 
Pengamatan Lokasi (Trans Sector) Terhadap Kemampuan Menulis Teks 
Eksposisi oleh Siswa Kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V Tahun 
Pembelajaran 2019-2020. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kemampuan siswa kelas VIII SMP 
PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 2019-2020 dalam menulis teks eksposisi 
sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector; (2) kemampuan siswa 
kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 2019-2020 dalam menulis 
teks eksposisi setelah menggunakan model pembelajaran trans sector; (3) 
pengaruh model pembelajaran trans sector terhadap kemampuan menulis teks 
eksposisi siswa kelas VIII PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 2019-2020. 
Penelitian dilaksanakan di SMP PAB 9 Klambir V yang terletak di Jl. Klambir V 
Pasar 2 PTPN Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah populasi penelitian 203 
siswa dan sampel penelitian ini berjumlah 28 orang siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai. Analisis data dilakukan dengan uji 
Independent Sample Test berbantuan aplikasi SPSS 24 for windows. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas 
VII SMP PAB 9 Klambir V sebelum belajar dengan model trans sector berada 
pada kategori kurang dengan nilai rata-rata sebesar 52,3, kemampuan menulis teks 
eksposisi siswa setelah belajar dengan model trans sector berada pada kategori 
baik dengan nilai rata-rata sebesar 77,5. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa 
model pembelajaran trans sector berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
menulis teks eksposisi siswa dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 6,82 > 
1,70 pada taraf signifikansi 0,05 sehingga hipotesis terbukti kebenarannya dan 
diterima. 
 
 
Kata Kunci: Model Trans Sector (Pengamatan Lokasi), Teks Eksposisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

terpenting di sekolah yang pada dasarnya menekankan siswa untuk mampu 

berbahasa dan bersastra. Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

merupakan pembelajaran yang bermuatan teks. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

dituntut untuk mampu menguasai materi pembelajaran bahasa indonesia berbasis 

teks. “Teks dalam kurikulum 2013 dapat berwujud teks tulis maupun teks lisan “ 

(Kemendikbud, 2013:3). Teks tulis merupakan teks yang penyampaian akhirnya 

berupa tulisan, sedangkan teks lisan yang hasil akhirnya disampaikan dengan cara 

dibacakan. Salah satu contoh teks yang ada dalam kurikulum 2013 yaitu teks 

eksposisi. 

Teks eksposisi merupakan pembelajaran yang penting bagi siswa kelas 

VIII SMP. Menulis teks eksposisi merupakan salah satu jenis karangan yang harus 

diperkenalkan kepada siswa. Karangan ini dimaksud untuk memaparkan 

pengetahuan dan pengalaman si penulis yang diperoleh dari lapangan dengan 

tujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan si pembaca tentang suatu hal.  

Menurut Dalman (2014:119), karangan eksposisi/ pemaparan adalah suatu 

karangan yang menerangkan atau menginformasikan sesuatu hal yang 

memperluas pandangan, wawasan atau pengetahuan pembaca. Eksposisi adalah 
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wacana yang bertujuan untuk memberitahu, mengupas, menguraikan, atau 

menerangkan sesuatu hal. 

Kurikulum 2013 yang tertulis di dalam standar kompetensi mata pelajaran 

bahasa SMP atau MTs pada kelas VIII KD 3.5 “ Mengidentifikasi informasi teks 

eksposisi berupa artikel ilmiah popular dari koran majalah yang didengar dan 

dibaca”. Dan 4.5 “ Menyimpulkan isi teks eksposisi (artikel ilmiah popular dari 

koran dan majalah) yang diperdengarkan dan dibaca. Untuk mencapai kompetensi 

dasar tersebut siswa tidak hanya belajar tentang teori menulis teks eksposisi akan 

tetapi siswa dibimbing untuk menulis teks eksposisi sesuai dengan ejaan, struktur 

dan kebahasaan yang sesuai dengan indikator yang harus dicapai. 

Menulis teks  bukanlah hal yang mudah bagi siswa. Selama ini siswa 

masih menganggap pembelajaran menulis merupakan suatu hal yang 

membosankan dan sulit dilakukan. Penulis haruslah terampil memanfaatkan 

grafolegi, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan 

datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang teratur  

(Tarigan, 208:4). 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Evi Liliyanti, S.Pd pada salah 

satu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP PAB 9 Kambir V 

pada tanggal 16 Januari 2020 diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran 

menulis teks eksposisi di kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun ajaran 

2019/2020 sekolah tersebut masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional, yaitu dengan ceramah dan penugasan. Dikatakan pula oleh Ibu Evi 

Liliyanti, S.Pd bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis 
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teks eksposisi padahal siswa telah diberi contoh hasil teks eksposisi yang mereka 

dapatkan dari koran/ internet lalu mereka menyimpulkan kembali. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ika Siti Nafisa, salah satusiswa di 

kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun ajaran 2019/2020 pada tanggal 16 

Januari 2020 juga diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran menulis teks 

eksposisi, siswa diminta menulis teks eksposisi lalu mereka membawa contoh teks 

eksposisi yang mereka dapatkan dari internet lalu mereka menyimpulkan isinya 

kembali. 

 Menulis  merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 

pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, 

yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan 

pembaca  (Dalman 2014:3). 

Berdasarkan pengalaman penulis selama Magang III proses pembelajaran 

yang terjadi di kelas selama ini masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional atau metode ceramah. Kegiatan belajar mengajar didominasi oleh 

guru, sehingga siswa kurang aktif di dalam kelas. Pembelajaran keterampilan 

menulis lebih banyak disajikan dalam bentuk teori-teori. Hal ini menyebabkan 

kurangnya kebiasaan menulis oleh siswa sehingga mereka sulit menuangkan ide-

idenya dalam bentuk tulisan. Melihat fenomena tersebut, kegiatan menulis belum 

terlaksana seperti yang diharapkan. Untuk kemampuan berbahasa Indonesia 

terutma kemampuan menulis teks eksposisi, perlu dihadirkan sebuah model lain 

yang dapat meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi. Oleh sebab itu, 

peneliti mencoba menerapkan model trans sector. 
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Menurut Nugraha (2019:13) menyatakan bahwa berdasarkan hasil posttest 

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran trans 

sector pada pembelajaran menulis surat pembaca. Dari 39 yang mencapai 

ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen terendah adalah 60 dan tertinggi adalah 

88 dengan skor rata-rata 78,00. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan belajar 

sebanyak 30 siswa (77%) dan siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan belajar 

sebanyak 9 siswa (23%). 

Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi yakni model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi). 

Melalui penerapan model pembelajaran diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

yang terjadi sekaligus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksposisi. Model Pembelajaran trans sector dapat memudahkan siswa dalam 

memunculkan dan menuangkan ide ke dalam tulisan melalui pengamatan 

lingkungan sekitar dan diskusi yang dilakukan. 

Model pembelajaran trans sector ( pengamatan lokasi) tidak hanya 

menumbuhkan keaktifan siswa tetapi juga menuntut peran aktif guru dalam 

pembelajaran. Guru bertanggung jawab melakukan pengawasan terhadap kegiatan 

menulis siswa, mulai dari awal sampai menjadi karangan eksposisi. Model 

tersebut juga memberikan motivasi terhadap siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan, mampu mengamati lingkungan, dan mampu bekerjasama dengan baik 

dalam kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat 

suatu penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Trans Sector  
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(Pengamatan Lokasi) terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksposisi oleh 

Siswa Kelas VIII SMP Klambir V Tahun Pembelajaran 2019/2020”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis teks eksposisi siswa masih rendah. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam menulis teks eksposisi. 

3. Guru kurang kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran dalam 

menulis teks eksposisi 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak mengalami perluasan 

materi yang peneliti paparkan, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian 

ini, yaitu pengaruh model pembelajaran dalam menulis teks eksposisi berdasarkan 

struktur isi teks. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka yang menjadi 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP 

PAB 9 Klambir V Tahun Pembelajaran 2019/2020 sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) ? 
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2. Bagaimana kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP 

PAB 9 Klambir V Tahun Pembelajaran 2019/2020 setelah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) ? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa 

kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V 

tahun pembelajaran 2019/2020 dalam menulis teks eksposisi sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V 

tahun pembelajaran 2019/2020 dalam menulis teks eksposisi setelah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran trans sector 

(pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa 

kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini di atas, diharapkan hasil 

penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

menghasilkan teori bahwa model pembelajaran pengamatan lokasi 

(trans sector) dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis teks 

eksposisi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

tentang pengaruh model pembelajaran pengamatan lokasi (trans 

sector) dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

motivasi mereka dalam mengembangkan kemampuan menulis teks 

eksposisi. 

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan 

dalam penggunaan model dalam menulis teks eksposisi. 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan 

bagi pembaca yang membutuhkan referensi dan yang ingin 

melakukan penelitian sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Rusman (2017:133) menyatakan, model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.  

Sementara itu Joyce & Weil (dalam Rusman, 2017: 133) menyatakan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Sementara itu menurut Kemp ( dalam Rusman, 2017: 132) menyatakan 

model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Dari hakikat model pembelajaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu konsep perencanaan yang harus dirancang 

oleh guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas untuk 

mencapai tujuan dari pembelajaran yang akan disampaikan yaitu menimbulkan 

motivasi belajar siswa agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
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2. Model Pembelajaran Pengamatan Lokasi (Trans Sector) 

a. Pengertian Trans Sector 

Pendekatan Trans Sector merupakan salah satu pendekatan projek. 

Pendekatatan projek, siswa melaksanakan tugas melalui serangkaian kegiatan, 

seperti menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan ruang dan 

waktu, membuat hipotesis, serta menganalisis. Kegiatan-kegiatan tersebut 

merupakan serangkaian perilaku para ilmuwan dalam memecahkan masalah. 

Pendekatan trans sector adalah pendekatan yang memiliki serangkaian kegiatan 

berupa pengamatan lokasi, dalam penelitian ini adalah lokasi di lingkungan 

sekolah. 

Menurut Dananjaya (2012:133), penggunaan pendekatan trans sector 

memiliki tujuan agar siswa lebih peduli terhadap lingkungan, mampu mengamati 

lingkungan, dan mampu bekerjasama dengan baik. Bersamaan dengan tujuan 

pendekatan trans sector, siswa diharapkan mampu mengumpulkan informasi dan 

membangkitkan rasa ingin tahu di balik benda yang diamati. Hasil pengamatan 

tersebut kemudian menjadi bahan untuk menulis paragraf, khususnya paragraf 

eksposisi. 

 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pengamatan Lokasi  

(Trans Sector) 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

trans sector  Dananjaya (2012:133) adalah sebagai berikut: 

1. Guru memberikan stimulus dengan membahas hal-hal yang ada di 

sekitar sekolah. 

2. Siswa dibagi  ke dalam beberapa kelompok  
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3. Setiap kelompok merencanakan pengamatan sederhana terhadap 

lingkungan atau lokasi yang telah ditentukan 

4. Setiap kelompok mengunjungi lokasi yang akan diamati 

5. Setelah selesai mengamati, setiap kelompok kembali kekelas dan 

mengumpulkan informasi yang didapat untuk ditulis menjadi 

eksposisi 

c.  Kelebihan dan kekurangan  Pengamatan Lokasi (Trans Sector)  

Kelebihan Model Trans Sector adalah sebagai berikut: 

a. Trans sector mempunyai prinsip pengajaran modern yang 

memanfaatkan lingkungan nyata dalam proses belajar mengajar 

b. Membuat apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan 

kenyataan dan kebutuhan di masyarakat 

c. Pengajaran dengan teknik model Trans Sector dapat lebih 

merangsang kreatifitas peserta didik 

d. Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas, mendalam dan 

aktual manfaat penggunaan 

e. Peserta didik memperoleh pengalaman yang nyata mengenai 

objek studi dalam kegiatan pengamatan ini 

f. Dapat memberikan motivasi untuk mendalami materi pelajaran 

Kekurangan  Model Trans Sector adalah sebagai berikut: 

a. Fasilitas yang di perlukan sulit untuk di sediakan peserta didik 

di sekolah 

b. Memerlukan persiapan dan perencanaann yang matang  
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c. Memerlukan koordinasi dengan guru lain agar tidak terjadi 

tupang tindih waktu dan kegiatan sealama pelaksaan kegiatan 

ini 

d. Dalam Trans Sector sering unsur  rekreasi menjadi prioritas 

dari pada tujuan utama, sedangkan unsur studinya menjadi 

terabaikan 

e. Sulit mengatur peserta didik yang jumlahnya banyak dalam 

model ini dan mengarahkan mereka kepada kegiatan studi 

menjadi permasalahan. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 

Menurut Djamarah (2006:23) “Model konvensional, guru dianggap 

sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. 

Guru mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru 

membuktikan contoh-contoh soal”. Sedangkan murid harus duduk rapih 

mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-

cara si guru menyelesaikan soal. Murid-murid yang kurang memahaminya 

terpaksa mendapat nilai kurang/ jelek dan karena itu mungkin sebagian 

dari mereka tidak naik kelas. 

Dalam pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah yang 

diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Sejak 

dahulu guru dalam usaha menularkan pengetahuannya pada siswa ialah 

secara lisan atau ceramah. Pembelajaran konvensional (tradisional) pada 

umumnya memiliki keikhlasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan 
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hapalan dari pada pengertian, menekankan kepada keterampilan berhitung, 

mengutamakan hasil dari pada proses, dan pengajaran berpusat pada guru. 

Model konvensional dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya 

minat belajar siswa terhadap pelajaran memang patut dibenarkan, tetapi 

juga anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap model 

pembelajaran baik model pembelajaran klasik termasuk model 

konvensional maupun model pembelajaran modern sama-sama 

mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing yang saling 

melengkapi satu sama lain. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Konvensional 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model konvensional 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru memberikan apersepsi terhadap siswa dan memberikan 

motivasi kepada siswa tentang materi yang diajarkan 

2. Guru menerangkan bahan ajar secara verbal 

3. Guru memberikan motivasi 

4. Guru memberikan contoh-contoh 

5. Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

6. Guru memberikan tugas kepada siswa yang sesuai dengan materi 

dan contoh soal yang telah diberikan 

7. Guru mengkonfirmasi tugas yang telah dikerjakan oleh siswa 

8. Guru menuntun siswa untuk menyimpulkan inti pelajaran 
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a. Setelah memaparkan beberapa contoh, diberikan kesempatan 

kepada siswa-siswi untuk membuat kesimpulan dan 

generalisasi mengenai masalah-masalah pokoknya dalam 

bentuk rumusan, kaidah atau prinsip-prinsip umum. 

b. Guru memberikan tanggapan-tanggapan terhadap kesimpulan 

siswa yang dapat berupa penyempurnaan, koreksi dan 

penekanan. 

c. Guru memberikan kesimpulan final dan rumusan yang 

sejelas-jelasnya. 

9. Mengecek pengertian atau pemahaman siswa 

Pada akhir pengajaran, guru mengecek pemahaman siswa atas 

pokok persoalan yang baru dibicarakan dengan berbagai cara, 

misalnya: 

a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai pokok 

persoalan 

b. Menyeluruh siswa membuat ikhtisar/ ringkasan 

c. Menyeluruh siswa menyempurnakan/ membatalkan 

pertanyaan-pertanyaan (statement) yang dikemukakan guru 

mengenai bahan yang telah diajarkan 

d. Menyeluruh siswa mencari contoh-contoh sendiri 

e. Menguatkan siswa mendemonstrasikan/ mempergunakan 

sebagian bahan pengajaran. 
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c.  Kelebihan dan Kekurangan Model Konvensional 

a.   Kelebihan Model Konvensional 

1.   Guru mudah menguasai kelas 

2.   Mudah mengorganisasikan tempat duduk/ kelas 

3.   Dapat diikuti oleh jmlah siswa yang besar 

4.   Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya 

5.   Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik 

6.    Lebih ekonomis dalam hal waktu 

7. Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan 

pengalaman, pengetahuan dan kearifan 

8.   Dapat menggunakan bahan pembelajaran yang luas 

9.  Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis dan 

penuh perhatian 

10. Jikadigunakan dengan tepat maka akan dapat 

menstimulasikan dan meningkatkan belajar siswa dalam 

bidang akademik 

11.  Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa 

sumber lain. 

b.  Kekurangan Model Konvensional 

1. Siswa yang bertipe visual menjadi rugi, dan hanya siswa yang   

bertipe auditif (mendengarkan) yang benar-benar menerimanya 

2. Mudah membuat siswa menjadi jenuh 

3. Keberhasilan model ini sangat bergantung pada siapa yang 

menggunakannya 
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4. Siswa cenderung menjadi pasif dan guru yang menjadi aktif 

(teacher centered). 

 
4. Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Seperti halnya keterampilan pada umumnya, keterampilan menulis 

sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa lainnya juga 

mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Dengan menulis 

seseorang dapat menyampaikan pikiran dan gagasan untuk mencapai 

maksud tertentu. Menulis dapat melahirkan pikiran atau perasaan (seperti 

mengarang dan membuat surat) dengan tulisan. Menulis merupakan  

sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulisan 

dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan atau menghibur. 

Menurut penelitian Suparno dan Yunus (Dalman, 2015:4) menulis 

merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis yang dituangkan melalui tulisan yang menjadi 

wujud lambang atau tanda suatu tulisan yang bermakna. 

Kegiatan menulis membutuhkan yang namanya kemampuan dan 

kesanggupan dalan menuangkan gagasan sehingga pesan yang 

disampaikan dengan baik kepada para pembaca. Menulis merupakan 

aktifitas produktif yang memiliki arti keseluruhan ide dalam pikiran yang 

akan ditulis dan mengorganisasikan ide tersebut menurut struktur yang 
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tepat. Jadi dapat disimpulkan, kemampuan menulis adalah suatu kegiatan 

dalam menuangkan ide atau gagasan kedalam bentuk tulisan dengan 

kegiatan yang dilakukan secara runtun sehingga mampu menyatukan 

gagasan tersebut dalam wacana yang utuh, secara logis, 

berkesinambungan, dan bermakna bagi pembaca.  

 
5. Menulis Teks Eksposisi 

a. Pengertian Teks Eksposisi 

 Teks merupakan bagian dari wacana. Tarigan (2014:25) 

mengemukakan, wacana adalah seperangkat proposisi yang saling 

berhubungan untuk menghasilkan suatu rasa kepaduan atau rasa kohesi 

bagi penyimak atau pembaca. 

Eksposisi dimaksudkan untuk memaparkan pengetahuan dan 

pengalaman si penulis yang diperolehnya dari kajian pustaka atau 

lapangan dengan tujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan si 

pembaca tentang suatu hal. Namun demikian, karangan ini tidak untuk 

mempengaruhi isi pembaca, ia hanya memaparkan pengetahuan saja agar 

wawasan si pembaca tentang suatu hal dapat bertambah. 

Dalman (2014:120) eksposisi adalah teks yang menjelaskan atau 

memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta 

tetapi tidak bersifat mempengaruhi pembaca. teks ini bertujuan semata-

mata untuk menyampaikan informasi tertentu dan menambah wawasan 

pembaca. 
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Finoza (2008:246) eksposisi adalah jenis teks yang bertujuan untuk 

memberi tahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu 

dengan tujuan memperluas pandangan dan pengetahuan pembaca. 

Atmazaki (2006:92) eksposisi adalah teks yang menjelaskan 

sesuatu atau memberitahukan sesuatu sehingga pembaca mengerti dan 

memahami apa yang ditulis. Eksposisi bertujuan memberikan suatu 

informasi kepada pembaca bukan mengajak atau mempengaruhi. 

Suparno dan Yunus (dalam Sri Avrianita Budiani 2008) 

mengatakan bahwa karangan eksposisi adalah ragam wacana yang 

dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan 

sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan 

pandangan pembacanya. 

Teks eksposisi termasuk jenis karangan bahasan. Karangan 

bahasan adalah karangan yang menjelaskan sesuatu misalnya tentang arti 

sesuatu, tentang peristiwa, tentang proses dan lain-lain. Cara 

menerangkanya antara lain dengan mendefenisikan, menguraikan, 

membandingkan dan menafsirkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

teks  eksposisi adalah teks yang memberikan pengertian dan pengetahuan 

yang jelas tentang suatu objek kepada pembaca tanpa mempengaruhi 

pembaca atau murni serta apa adanya. 

b. Fungsi Teks Eksposisi 

Berdasarkan fungsi penyampaian, eksposisi tergolong kedalam jenis teks 

argumentatif. Pembaca ataupun pendengarnya diharapkan mendapatkan 
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pengertian ataupun kesadaran tertentu dari teks tersebut. Tidak sekedar 

pengetahuan atapun wawasan baru, tetapi lebih dari itu, yakni berupa perubahan 

sikap atau sekurang-kurangnya berupa persetujuan atas pernyataan-pernyataan di 

dalam teks tersebut. 

c. Tujuan Teks Eskposisi 

Tujuan teks eksposisi menurut Eti (dalam Dalman 2015:120) antara lain: 

1. Memberikan informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang 

objek, meskipun pembaca belum pernah mengalami atau mengamati 

sendiri, tanpa memaksa orang lain untuk menerima gagasan atau 

informasi. 

2. Memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. 

3. Menyajikan fakta dan gagasan yang disusun sebaik-baiknya, sehingga 

mudah dipahami dan pembaca. 

4. Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberikan petunjuk  

mencapai/menerangkan pertalian antara satu hal dengan yang lain. 

d. Struktur Teks Eksposisi 

Menurut Endah (dalam Indriaty 2013:27), secara garis besar ada 3 struktur 

teks eksposisi adalah tesis (pernyataan), argumentasi, penegasan ulang 

(kesimpulan). 

1) Tesis (Pernyataan) 

Tesis merupakan suatu bagian yang memiliki isi tentang sudur pandang 

dari penulis terhadap setiap permasalahan yang diangkat. Istilah ini 

berdasarkan dari suatu bentuk pernyataan atau dapat juga disebut sebagi teori 

yang nanti akan diperkuat oleh sebuah argumen. Di dalam teks eksposisi, 
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bagian ini, merupakan sesuatu yang penting dan muncul di bagian awal teks 

meskipun terdapat kemungkinan bisa diletakkan kembali di bagian akhir 

(sebuah penegasan ulang). 

Contoh: 

Bumi saat ini sedang menghadapi berbagai masalah lingkungan yang 

serius. Enam masalah lingkungan yang utama adalah ledakan jumlah 

penduduk, penipisan sumber daya alam, perubahan iklim global, 

kepunahan tumbuhan dan hewan, keruasakan habitat alam, serta 

peningkatan polusi dan kemiskinan polusi. Dari hal itu dapat 

dibayangkan betapa besar kerusakan alam yang terjadi karena jumlah 

populasi yang besar, konsumsi sumber daya alam dan populasi yan 

meningkat, sedangkan teknologi saat ini belum dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

             Sumber: Kemendikbud 2014  

2) Argumentasi 

Argumentasi merupakan suatu bentuk bukti atau alasan yang dipergunakan 

dalam memperkuat pendapat dalam sebuah tesis. Pada teks eksposisi, tahap 

argumentasi bisa berupa pernyataan umum, generalisasi atau bisa juga berupa 

data sebuah hasil temuan penelitian, pernyataan dari para ahli atau fakta-fakta 

yang didasari dari referensi yang bisa dipercaya. 

Contoh 

Para ahli menyimpulkan bahwa masalah tersebut disebabkan oleh praktik 

pembangunan yang tidak berkelanjutan. Seharusnya, konsep 

pembangunan adalah memenuhi kebutuhan manusia saat ini dengan 
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mempertimbangkan kebutuhan generasi mendatang dalam memenuhi 

kebutuhannya.  

Penerapan konsep pembangunan berkelanjutan pada saat ini ternyata jauh 

dari harapan. Kesulitan penerapannya terutama terjadi di negara 

berkembang, salah satunya Indonesia. Sebagai contoh, setiap tahun di 

negara kita diperkirakan terjadi penebangan hutan seluas 3.180.234 ha 

(atau seluas 50 kali luas kota Jakarta). Hal ini sangat jelas 

menggambarkan kehancuran alam yang terjadi saat ini yang diikuti 

bencana bagi manusia.  

      Sumber: Kemendikbud 2014 

 

3) Penegasan Ulang  

Penegasan ulang atau tertutup adalah bagian terakhir dari struktur teks 

eksposisi. Bagian ini mengandung pernyataan simpulan yang menegaskan 

kembali tesis yang sudah dikemukakan diawal teks dan dapat dibuktikan atau 

bisa diperkuat oleh unsur argumen yang ada pada bagian argumentasi.  

Contoh  

 Masalah lingkungan diatas merupakan serius yang harus diatasi. 

Meskipun tidak mungkin mengatasi keenam masalah utama lingkungan 

tersebut, setidaknya harus dicari solusi untuk mencegah bertambah 

buruknya kondisi bumi  

(Sumber: Kemendikbud 2014) 

Tidak berbeda pendapat dengan E. Kosasih (2017 : 24), struktur teks 

ekpsosisi dibentuk oleh tiga bagian, yakni sebagai berikut. 
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(1) Tesis, bagian yang memperkenalkan persoalan, isu, atau pendapat 

umum yang merangkum keseluruhan isi tulisan. Pendapat tersebut 

biasanya sudah menjadi kebenaran umum yang tidak terbantahkan lagi. 

(2) Rangkaian argumen, yang berisi sejumlah pendapat dan fakta-fakta 

yang mendukung tesis (pernyataan). 

(3) Kesimpulan, yang berisi penegasan kembali tesis yang diungkapkan 

bagian awal. 

Jadi dapat disimpulkan, struktur yang terdapat dalam teks eksposisi adalah 

tesis yang berisi suatu pernyataan mengenai permasalahan yang dihadapi 

dikehidupan sekitar, argumentasi yang berisi mengenai bukti ataupun ulasan yang 

digunakan sebagai penguat pendapat terhadap tesis yang dibicarakan, dan 

penegasan ulang yang berisi menarik simpulan dan menegaskan kembali 

permasalahan (tesis) yang dipaparkan pada penjelasan (argumen) yang telah 

disampaikan.  

 
e. Ciri-ciri Teks Eksposisi 

Ada beberapa ciri karangan eksposisi menurut Mariskan (Dalman, 

2015:120) yaitu : 

a) Paparan karangan yang berisi pendapat, gagasan, keyakinan. 

b) Paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka, statistik, peta, 

dan grafik. 

c) Paparan menggali ide dari pengalaman, pengamatan, dan penelitian, serta 

sikap dan keyakinan. 

d) Paparan menjauhi sumber daya khayal. 
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e) Bahasa yang dipergunakan adalah bahasa yang informatif dengan kata-

kata yang denotatif. 

f) Penutup paparan berisi penegasan. 

Semi (dalam Ria Satini 1990:37) mengatakan ciri-ciri teks eksposisi 

adalah sebagai berikut: 

1. Berupa tulisan yang memberikan pengertian dan pengetahuan sehingga 

pembaca paham dengan informasi yang disampaikan dan menambah 

pengetahuan pembaca mengenai suatu permasalhan. 

2. Menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan, dan bagaimana. 

Jawaban inilah yang intinya menjelaskan atau menguraikan sebuat 

informasi kepada pembaca. 

3. Disampaikan dengan lugas dan bahasa baku, Artinya, bahasa yang 

digunakan tidak terbelit-belit supaya informasi yang hendak disampaikan 

dapat langsung diterima dengan baik. 

4. Menggunakan nada netral, tidak memihak dan mamaksakan sikap penulis 

kepada pembaca.  

   
f. Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi 

Teks eksposisi merupakan teks yang menyajikan pendapat atau gagasan 

yang dilihat dari sudut pandag penulisnya dan berfungsi untuk pihak lain 

bahwa argumen-argumen yang disampaikan itu benar dan berdasarkan fakta-

fakta. Konsekuennya, didalam teks tersebut ada satu topik tertentu yang 

menjadi perhatian penulisnya, yang dikupas secara spesifik. Karena pendapat-

pendapat itu berupa pandangan-pandangan penulisnya, seperti sepertinya, saya 

anggap, saya duga, dimungkinkan, dan kata-kata sejenis lainnya namun, 
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mungkin pula subjek penulis termasuk kata ganti persona lainnya disampaikan 

secara tersirat, yakni dengan mengubahnya kedalam bentuk pasif, seperti 

dalam kalimat berikut. 

“Akan tetapi, apabila dilihat dari mentalitasnya , mereka jauh lebih 

modern. Mereka tahu betul akan pentingnya eksistensi dan berartinya 

harga diri bangsa” 

      Sumber Kosasih (2017:30) 

 Kosasih (2017 : 32) menyatakan bahwa selain hal yang dijelaskan, juga 

memiliki beberapa kaidah dalam teks eksposisi diantaranya sebagai berikut: 

1) Banyak menggunakan pernyataan-pernyataan persuasif 

Contoh; 

a. Itulah buah dari gelora untuk menjadi bangsa besar dan mandiri. 

b. Akan tetapi, mengapa kemudian kita lebih bangga dengan yang 

dimiliki oleh orang luar, dalam bergaul lebih memiliki gaya hidup 

bangsa lain? 

c. Walaupun begitu fasih berbasahasa asing, bergaya hidup sudah seperti 

bangsa luar, tidak akan menjadikan kita lebih hebat. 

2) Banyak menggunakan pernyataan yang menyatakan fakta untuk 

mendukung dan membuktikan kebenaran argumentasi penulis/penuturnya. 

Mungkin pula diperkuat oleh pendapat pendukung lainnya yang bersifat 

menguatkan. 

3) Banyak menggunakan pernyataan atau ungkapan yang bersifat memiliki 

atau mengomentari. 

Contoh: 
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a. Begitu kontrasnya mentalitas anak-anak generasi kita sekarang dengan 

para pemuda era zaman baheula. Kebanggaan atas negeri dan 

berbahasa sendiri begitu bergeloranya pada dada-dada mereka. 

b. Namun, mimpi agung itu kini semakin memudar, tergerus tipu daya 

dan peradaban bangsa lain yang seolah-olah lebih kemilau. 

4) Banyak menggunakan istilah teknis berkaitan dengan topik yang 

dibahasnya. Topik contoh teks diatas adalah tentang generasi muda dan 

kebangsaan. Adapun istilah-istilah teknis yang terkait dengan topik itu, 

antara lain,  Contoh : Sumpah Pemuda, Heroik, peradaban, proklamasi, 

tradisional, mentalitas, nasionalisme.  

5) Banyak menggunakan konjungsi yang berkaitan dengan sifat dari isi teks 

itu sendiri. Contoh teks di atas bersifat mempertentangkan atau 

mengontraksikan, yakni antara generasi muda masa lalu dan generasi muda 

sekarang. Konjungsi-konjungsi yang digunakan adalah akan tetapi, namun, 

walaupun, padalah. 

6) Banyak menggunakan kata kerja metal. Hal ini terkait dengan karakteristik 

teks eksposisi yang bersifat argumentatif dan bertujuan mengemukakan 

sejumlah pendapat. Kata kerja yang dimaksud, antara lain, menyatakan, 

mengetahui, memuja, merasa, berbahagia, berikap, membayangkan, 

dipandang, dianggap, menduga, diperkirakan.  

Contoh: 

a. Bahasa, seni, dan hasil-hasil budaya dari baangsanya sendiri 

dianggap kolot, ketinggalan jaman. 
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b. Kalau masih terus heboh  begitu ad aartis asing, memuja-muja 

pesepakbola negeri lain dan bersikap dingin terhadap orang 

Indonesia sendiri, berarti rasa nasionalisme kita berada pada titik 

terendah.  

c. Kita sangat berbahagia pula ketika sudah akrab dengan lagu brang-

breng brong negeri seberang.  

g. Jenis-jenis Teks Eksposisi 

Mariskan (1992) dalam (Dalam 2015:121) ada tiga macam eksposisi,      

yaitu: 

1. Lukisan Dalam Eksposisi 

Yang dimaksud lukisan dalam eksposisi adalah paparan yang 

dipergunakan lukisan, supaya karangan paparan itu tidak kering, 

contohnya: otobiografi, kisah perampokan, peritiwa pembunuhan. 

2. Ekposisi Proses 

Eksposisi yang memaparkan atau menjelaskan proses terjadinya sesuatu 

misalnya: proses pembuatan tempe. Proses pembuatan jamur mereng, 

proses berdirinya oraganisasi.  

3. Eksposisi Perbandingan 

Dalam memperjelas paparan sering digunakan perbandingan di antara 

dua atau lebih hal. Kedua hal atau lebih itu dicari perbedaannya dan 

persamaannya. 

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan penelitiannya pada 

eksprosisi proses, sesuai dengan model yang digunakan oleh peneliti yakni, 

model pengamatan lokasi (Trans Sector). 
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h. Langkah-langkah Menyusun Teks Eksposisi 

Menurut Kosasih (2017:36), menyatakan adapun langkah-langkah dalam 

menyusun teks eksposisi adalah sebagi berikut.  

1) Menentukan topik, yakni suatu hal yang memerlukan pemecahan masalah 

atau sesuatu yang mengandung masalah di masyarakat. Hal itu, mungkin 

berkenan dengan masalah sosial, budaya, pendidikan, agama, bahasa, 

sastra, politik. 

2) Mengumpulkan bahan dan data untuk memperkuat argumen, baik dengan 

membaca surat kabar, majalah, buku, ataupun internet. Data itu dapat 

diperoleh melalui pengamatan ke lapangan atau dengan melakukan 

wawancara. 

3) Membuat kerangka tulisan berkenaan dengan topik yang ditetapkan dalam 

buku siswa Bahasa Indonesia kelas X, yang mencakup tesis, argumen, 

dan penegasan (kesimpulan). Langkah ini penting agar tulisan kita itu 

tersusun secara lebih sistematis, lengkap, dan tidak tumpang tindih. 

4) Mengembangkan tulisan sesuai dengan kerangka yang telah dikerjakan 

Argumentasi dan fakta yang telah dikumpulkan, dimasukkan ke kedalam 

tulisan itu secara padu sehingga teks itu bisa meyakinkan khalayak. 

  Sejalan dengan pendapat Ekosasih menurut Dalman (2015:134) 

langkah-langkah menyusun teks eksposisi adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan topik (Tema) 

2. Menentukan tujuan. 

3. Mendapatkan data yang sesuai dengan topik 

4. Membuat kerangka karangan 
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5. Membuat langkah-langkah menjadi karangan eksposisi. 

 
i. Penilaian  Menulis Teks Eksposisi 

Dalam kegiatan belajar mengajar perlu diadakan penilaian termasuk dalam 

pembelajaran kemampuan menulis. Cara yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menulis adalah melalui tes kemampuan menulis. Untuk 

penilaian yang digunakan dalam mengukur kemampuan menulis siswa yaitu 

melalui tugas menulis. 

Penilaian menulis teks eksposisi berdasarkan struktur isi teks: 

1. Penulisan tesis (pernyataan) yaitu yang berisi suatu pernyataan 

mengenai permasalahan yang dihadapi di kehidupan sekitar. 

2. Penggunaan argumentasi yaitu yang berisi mengenai bukti ataupun 

ulasan yang digunakan sebagai penguat pendapat terhadap tesis yang 

dibicarakan. 

3. Penulisan penugasan ulang yaitu yang berisi menarik kesimpulan dan 

menegaskan kembali (tesis) yang dipaparkan pada penjelasan 

(argumen) yang telah disampaikan. 

4. Penggunaan bahasa yang tepat. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah, tentu di harapkan untuk dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam menyerap dan mengaplikasikan materi 

pelajara yang di ajarkan. Salah satu faktor kerhasilan model yang di gunakan 

siswa tentunya di dukung dengan ketgepatan penggunaan dalam proses 

pembelajaran serta keaktifan. Keaktifan dan ketelitian siswa dalam menyerap dan 
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mengaplikasikan materi pelajaran sehingga standart kompetensi khusus nya dalam 

menulis teks eksposisi dapat tercapai dengan baik.  

Model pembelajaran trans sector dapat memudahkan siswa dalam 

memunculkan dan menuangkan ide kedalam  tulisan melalui pengamatan 

lingkungan sekitar dan diskusi yang di lakukan. Model pembelajaran trans sector 

tidak hanya menumbuhkan keaktifan siswa tetapi juga menuntut peran aktif guru 

dalam pembelajaran. Guru bertanggung jawab melakukan pengawasan terhadap 

kegiatan menulis siswa, mulai dari awal sampai menjadi karangan eksposisi. 

Model tersebut juga memberikan motivasi terhadap siswa untuk lebih perduli 

terhadap lingkungan, mampu mengamati lingkungan, dan mampu bekerjasama 

dengan baik dalam kaelompok. Oleh karena itu jika model pembelajaran trans 

sector diterapkan, diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan 

dalam menulis teks eksposisi siswa.  

 

C.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertayaan (Sugiyono,2018:99). Dari penjelasan sebelumnya, peneliti 

membuat hipotesis mengenai proposal ini, yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks 

eksposisi oleh siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 

2019/2020.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP PAB 9 Klambir V Sekolah ini 

terletak di Jl. Klambir V Pasar 2 PTPN. Adapun peneliti menetapkan sekolah 

tersebut sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 

a. SMP PAB 9 Klambir V menerapkan Kurikulum 2013. 

b. SMP PAB 9 Klambir V belum pernah dijadikan objek penelitian mengenai 

menulis teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran trans 

sector (pengamatan lokasi). 

c. Jumlah siswa di sekolah ini cukup memadai dijadikan populasi penelitian. 

 
2. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini akan dilakukan selama 6 bulan, yaitu dari bulan Juli sampai 

dengan bulan Desember 2019. Untuk lebih jelasnya rincian waktu penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                                             

2 Bimbingan Proposal                                             

3 Perbaikan Proposal                                             

4 Seminar Proposal                                             

5 Penelitian                                             

6 Pengolahan Data                                             

7 Penulisan Skripsi                                             

8 Bimbingan Skripsi                                             

9 Sidang Meja Hijau                                             

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Arikunto (2014:173) yang menyatakan, “Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan menurut sugiyono wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Dengan demikian, populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V sebanyak 

203 siswa yang terdiri dari 7 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2 

Jumlah siswa kelas VIII PAB 9 KLAMBIR V 

Tahun Pelajaran 2019/ 2020 

No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII – 1 30 Siswa 
2. VIII – 2 30 Siswa 
3. VIII – 3 30 Siswa 
4. VIII – 4 30 Siswa 
5. VIII-5 28 Siswa 
6. VIII-6 25 Siswa 
7. VIII-7 30 Siswa 

Jumlah 203 Siswa 
 
 

2. Sampel  
Sampel penelitian ini adalah  siswa kelas VIII-1. Pengambilan 

sampel tidak dilakukan secara random karena menurut Arikunto (2013: 

174), “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Penelitian 

ini termasuk penelitian yang belum sungguh-sungguh sehingga peneliti 

bebas menentukan kelas eksperimen tanpa melakukan random dalam 

pengambilan sampel. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan 

data untuk membantu memecahkan masalah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dan bentuk desain yang digunakan 

adalah one group pretest posttest desain, seperti terdapat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 3.3 
 Desain Penelitian One Group Pre-test dan Post-test Desain  

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 
O1 X O2 

 

Keterangan  : 

O1 = Nilai Pre-test (sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector      
(pengamatan lokasi) 

X = Perlakuan dengan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

O2 = Nilai Post-test (sesudah menggunakan model pembelajaran trans sector 
(pengamatan lokasi) 

 
Tabel 3.4 

Langkah-langkah Pembelajaran  
 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi  
Waktu 

Pertemuan Pertama 

1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

2. Guru mengabsen/menanyakan 

kehadiran siswa 

3. Guru bertanya mengenai kabar 

siswa dan memberikan motivasi 

kepada siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dilaksankan. 

5. Guru memberikan pretes. 

 

Pertemuan Kedua 

a. Kegiatan Awal 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa 

2. Guru mengabsen/ menanyakan 

kehadiran siswa. 

3. Guru bertanya mengenai kabar 

siswa dan memberikan motivasi 

kepada siswa. 

4. Guru membahas sekilas tentang 

pelajaran yang telah dipelajari. 

5. Guru memberi kaitan tentang 

pelajaran yang telah dipelajari 

dengan yang akan dipelajari. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dilaksanakan. 

 

b. Kegiatan Inti 

 

Eksplorasi 

 1. Siswa diberikan pemahaman 

mengenai teks eksposisi  

 2. Siswa mengamati contoh teks 

eksposisi yang disampaikan oleh 

guru. 

 3. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru mengenai apa 

yang dilihat dari pemaparan contoh 

dari guru. 

 

Elaborasi 

1. Siswa melakukan pengamatan 

sederhana terhadap lingkungan atau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
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lokasi yang telah ditentukan. 

2. Siswa disuru membuat teks 

eksposisi sesuai dengan 

pengunjungan lokasi yang telah 

mereka amati. 

3. Dengan sikap tanggung jawab 

siswa mengerjakan tugas teks 

eksposisi tersebut secara masing-

masing sesuai waktu yang telah 

disetujui bersama antara guru dan 

murid. 

4. Setelah selesai siswa 

mengumpulkan hasil teks eksposisi, 

kemudian guru memanggil salah satu 

nama yang teks eksposisinya 

memenuhi kriteria penilaian ke 

depan kelas. 

5. Siswa lainnya memberikan kritik 

dan saran terhadap siswa yang 

membacakan teks eksposisi di depan 

kelas. 

6. Guru dan siswa membahas 

hasilnya bersama-sama. 

 

Konfirmasi 

1. Siswa dan guru saling 

mengidentifikasi hal-hal yang 

menjadi hambatan yang dialami 

dalam membuat teks eksposisi 

tersebut. 

2. Siswa mendengarkan penguatan 

kembali yang dilakukan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

 

dari pertanyaan sulit yang siswa 

alami. 

3. Guru memberikan hadiah kepada 

siswa yang yang teks beritanya 

memenuhi kriteria. 

4. Guru memberikan posttes 

 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama dengan guru 

menyimpilkan hasil pembelajaran 

hari ini. 

2. Siswa bersama guru merefleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

3. Siswa menyimak informasi 

mengenai rencana tindak lanjut 

pembelajaran. 

4. Siswa membacakan doa bersama 

selesai belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: 

1. Variabel bebas (X1) :  Kemampuan menulis teks eksposisi sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 

2. Variabel terikat (X2) :  Kemampuan menulis teks eksposisi sesudah 

menggunakan model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) 
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E. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini sangat diperlukan untuk 

memperjelas permasalahan yang dibahas serta menghindari terjadinya 

kesalahpahaman. Ada dua variabel penelitian ini, yaitu pengaruh model 

pembelajaran pengamatan lokasi (trans sector) terhadap kemampuan menulis 

teks eksposisi. 

1. Model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) adalah model 

pembelajaran berkelompok yang setiap kelompok merencanakan 

pengamatan sederhana terhadap lingkungan atau lokasi yang telah 

ditentukan. 

2. Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 

dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 

3. Teks eksposisi adalah teks yang memberikan pengertian dan pengetahuan 

yang jelas tentang suatu objek kepada pembaca tanpa mempengaruhi 

pembaca atau murni serta apa adanya. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Instrumen- instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel dalam ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2018:166). 

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka yang menjadi instrumen penelitian 

ini adalah tes esai. Adapun tes yang dimaksud adalah dalam bentuk tulisan berupa 

teks eskposisi dengan menggunakan model pembelajaran trans sector ( 
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pengamatan lokasi ) dengan memperhatikan adanya peningkatan kemampuan atau 

kekreatifan menulis siswa tersebut. 

Pedoman penilaian menulis eksposisi lebih rinci dan lebih dalam memberikan 

skor dengan melihat aspek penilaian  menulis teks eksposisi berdasarkan stuktur 

isi teks. 

Tabel 3.5 
Aspek Penilaian Menulis Teks Eksposisi Berdasarkan Stuktur Isi Teks 

 
No Aspek Yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor 

1. 
Penulisan Tesis 

(Pernyataan) 

(a) Penulisan Tesis (Pernyataan) Tepat 
3 

 
 (b) Penulisan Tesis (Pernyataan) 

Kurang Tepat 
2 

 
 (c) Penulisan Tesis (Pernyataan) Tidak 

Tepat 
1 

2. 
Penggunaan 

Argumentasi 

a) Penggunaan Argumentasi Tepat 3 

 

 
 b) Penggunaan Argumentasi Kurang 

Tepat 
2 

 
 c) Penggunaan Argumentasi Tidak 

Tepat 

1 

 

3. 
Penulisan Penegasan 

Ulang 

a) Penulisan Penegasan Ulang Tepat 
3 

  b) Penulisan Penegasan Ulang 

Kurang Tepat 
2 

  c) Penulisan Penegasan Ulang Tidak 

Tepat  
1 

4. Penggunaan Bahasa 

a) Penggunaan Bahasa Tepat 3 

b) Penggunaan Bahasa Kurang Tepat 2 

c) Penggunaan Bahasa Tidak Tepat 1 

 Jumlah Skor Maksimal 12 
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(Indriaty, 2013:27) 

Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan degan cara berikut:         ℎ  =                                 ×100 

Tabel 3.6 
Kategori Kompetensi Siswa dengan Standar Penilaian 

 
Angka  Huruf Keterangan  
80-100 A Baik Sekali 
66-79 B Baik 
56-65 C Cukup 
40-55 D Kurang 
30-39 E Sangat Kurang 

 
  Sudijono (2011:35) 

G. Teknik Analisis Data Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 333) teknik analisis data diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif, dikatakan 

sebagai data kuantitatif karena gambaran datanya menggunakan ukuran, jumlah 

atau frekuensi yaitu nilai menulis siswa. 

Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan data. Data ini kemudian 

di analisis untuk sampai kepada kesimpulan atau pemecahan masalah yang 

menjadi akhir penelitian.Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :  

1. Menyusun data pretes dan postes dalam bentuk tabel. 

2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pretes dan posttest 

dengan menggunakan rumus: 

M = ∑   
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Keterangan :  

M = Mean 

∑x = Jumlah semua skor 

N = Jumlah Sampel 

3. Menghitung standar deviasi hasil pretest dan posttest dengan 

menggunakan rumus: 

SD =  ∑     

Keterangan:  

SD = Standar Deviasi  ∑X      = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami penguadratan   

     terlebih dahulu  

N  = Jumlah Sampel 

4. Mengidentifikasi tingkat kecenderungan data pretest dan posttest. 

  =    +   2  

   =    −   6  

Keterangan: 
Mi : Rata-rata ideal 
Nt : Nilai Tertinggi 
Nr : Nilai Terendah 
SDi : Standar Deviasi ideal 
 

5. Menentukan t-hitung 

Untuk menentukan t hitung digunakan rumus sebagai berikut: 
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Thitung  = Nilai yang dihitung 

D  = Rata-rata selisih Pengukuran 1 dan 2 

SD  = Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n  = Jumlah Sampel 

6. Melakukan uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan uji one sample t test 

dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Data dinyatakan signifikan apabila 

nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 (5%) yang berarti bahwa Ha 

diterima. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka hal 

tersebut berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan sehingga 

Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Disajikan data hasil kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks 

eskposisi. Berdasarkan hasil tes yang telah diperiksa maka nilai yang diperoleh 

siswa disajikan untuk memperoleh data dalam penelitian, maka digunakan 

instrumen penelitian untuk mengumpulkan data dalam penelitian yang berupa tes 

kemampuan menulis teks eksposisi, dengan instrumen tersebut maka diperoleh 

data untuk variabel X1 yaitu pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis teks 

eksposisi dan variabel X2 yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan menulis teks eksposisi. Dalam hal ini, akan 

dalam bentuk tabel. 

a. Kemampuan Siswa dalam Menulis Teks Eskposisi Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan 

Lokasi) 

 Berdasarkan hasil kemampuan menulis teks eksposisi yang dilakukan 

terhadap 28 siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 2019-

2020 sebelum menggunakan model pembelajaran Trans Sector (pengamatan 

lokasi) diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Skor Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

No. Nama Aspek Penilaian  

  Tesis 
(pernyataan) 

Argume
ntasi 

Penegasan 
ulang 

(kesimpulan) 

Penggunaan 
bahasa Skor Skor 

Ideal 

1. Rima Cantika 2 2 1 2 7 58,3 

2. Inayah Shavana 2 3 1 1 7 58,3 

3. Andika Irfansyah 1 2 1 1 5 41,67 

4. Kanaya Adi Aulia 1 2 1 1 5 41,67 

5. Nazwa Kanahaya 2 3 3 2 10 83,3 

6. Ika Siti Nafisa 3 3 3 2 11 91,67 

7. Isnaini Tia Ardini 2 2 2 2 8 66,67 

8. Intan Amelia Sari 2 2 1 1 6 50 

9. Muhammad Hafid 
Syahdi 2 2 1 2 7 58,3 

10. Aji Zalwa Prayoga 1 1 1 1 4 33,3 

11. Hulana Zaki Lubis 1 1 1 1 4 33,3 

12. Pande Raja Silae 1 1 1 1 4 33,3 

13. Syahreza Fahlevi 
B. 1 1 1 1 4 33,3 

14. Muhammad Dzaki 
Galang Sadewa 1 2 3 2 8 66,67 

15. Jeni Sabella 1 1 1 2 5 41,67 

16. Risty Tri Astuti 1 2 1 1 5 41,67 

17. Widya Pratiwi 1 1 1 1 4 33,3 

18. Anisa Putri Shaila 2 2 1 2 7 58,3 

19. Yusmita 2 2 2 2 8 66,67 

20. Adhelia Fellati 
Putri 2 2 1 1 6 50 

21. Fadilla 
Khairunnisah 2 1 1 1 5 41,67 

22. Desti Anggi 
Sahputri 2 2 1 2 7 58,3 

23. Cheisea Kayia 
Intanti 2 3 1 2 8 66,67 

24. Bunga Puspita Sari 2 2 2 1 7 58,3 
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25. Riki Hamdani 2 2 1 1 6 50 

26. Muhammad Kelvin 
Dwi Ananda 2 1 1 1 5 41,67 

27. Afsha Harnia 2 2 1 1 6 50 

28. Muhammad Ilham 2 2 2 1 7 58,3 

Jumlah 1.466,27 

Rata-rata 52,3 

Modus 50 

Median 50 

Standar Deviasi 14,74 

 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata sebesar 52,3, nilai modus 

sebesar 50, nilai median sebesar 50, dan standar deviasi 14,74 dengan nilai 

tertinggi sebesar 91,67 dan nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 33,3. 

 

b. Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Setelah Menggunakan 

Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

 Berdasarkan hasil kemampuan menulis teks eksposisi yang dilakukan 

terhadap 28 siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 2019-

2020 setelah menggunakan model pembelajaran Trans Sector (Pengamatan 

Lokasi) diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Skor Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Setelah Menggunakan 

Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan Lokasi) 

No Nama Aspek Penilaian  

  
Tesis 

(pernya
taan) 

Argumentasi 

Penegasan 
ulang 

(kesimpulan
) 

Penggunaan 
bahasa Skor Skor 

Ideal 
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1. Muhammad Dzaki 
Galang Sadewa 3 3 2 2 10 83,3 

2. Inayah Shavana 2 3 3 3 11 91,67 

3. Fadilla Khairunisah 3 3 3 3 12 100 

4. Afsha Harnia 3 3 2 3 11 91,67 

5. Ika Siti Nafisa 3 3 3 3 12 100 

6. Desti Anggi 
Sahputri 3 3 2 3 11 91,67 

7. Nazwa Kanahaya 2 3 3 2 10 83,3 

8. Yusmita 2 3 2 2 9 75 

9. Annisa Putri Shaila 2 3 2 3 10 83,3 

10. Isnaini Tia Ardini 3 3 2 3 11 91,67 

11. Muhammad Hafid 
Syahdi 2 3 2 2 9 75 

12. Rima Cantika 3 3 3 2 11 91,67 

13. Muhammad Kelvin 
Dwi Ananda 2 3 3 2 10 83,3 

14. Bunga Puspita Sari 2 3 2 2 9 75 

15. Jenni Sabella 2 3 2 2 9 75 

16. Riki Hamdani 2 3 2 2 9 75 
17. Risti Tri Astuti 2 3 3 2 10 83,3 

18. Widya Pratiwi 1 3 2 2 8 66,67 

19. Intan Amelia Sari 3 3 2 3 11 91,67 

20. Cheisea Kayia 
Intanti 2 3 2 2 9 75 

21. Hulana Zaki Lubis 1 2 2 1 6 50 

22. Aji Zalwa Prayoga 1 3 1 2 7 53,3 

23. Pande Raja Silaen 1 3 2 2 8 66,67 

24. Muhammad Ilham 1 3 2 2 8 66,67 

25. Andika Irfansyah 1 3 1 2 7 53,3 

26. Adhelia Fellati 
Putri 1 2 2 2 7 53,3 

27. Syahreza Fahlevi 
Barus 1 3 1 2 7 53,3 

28. Kanaya Adi Aulia 2 3 3 3 11 91,67 

Jumlah 2.171,4 
Rata-rata 77,5 
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Modus 75 

Median 75 
Standar Deviasi 14,71 

 

 Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata nilai postes siswa sebesar 

77,5, standar deviasi sebesar 14,71, nilai modus sebesar 75, nilai median sebesar 

75, nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 53,3 dan nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa sebesar 100. 

  

B. Pengolahan Data 

 Berdasarkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran trans sector dan setelah menggunakan model 

pembelajaran trans sector maka selanjutnya menentukan mean dan standar 

deviasi kemampuan menulis teks eksposisi siswa. 

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Trans 

Sector (Pengamatan Lokasi) 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi Variasi 

Variabel X1 

X F FX xxX −=  X2 Fx2 

33,3 5 166,5 -19 361 1805 
41,6 6 249,6 -10,7 114,49 686,94 
50 4 200 -2,3 5,29 21,16 

58,3 7 408,1 6 36 252 
66,6 4 266,4 14,3 204,49 817,96 
83,3 1 83,3 31 961 961 
91,6 1 91,6 39,3 1544,49 1544,49 

 N = 28 ∑fx = 1465,5   ∑fx2 = 6088,55 
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 Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 

dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut: 

1) Mean 

N
fx

Mx ∑=  

28
5,1465

=Mx  

        = 52,3 

2) Standar Deviasi 

N
fx

SD ∑=
2

 

28
55,6088

=SD  

= 44,217  

= 14,74 

 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh kemampuan menulis teks 

eskposisi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector dengan 

rata-rata (M) sebesar 52,3 dan standar deviasi (SD) sebesar 14,74. 

2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Trans 

Sector (Pengamatan Lokasi) 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar Deviasi Variasi 

Variabel X2 
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X F FX xxX −=  X2 Fx2 

50 1 50 -27,5 756,25 756,25 
53,3 4 213,2 -24,2 585,64 2342,56 
66,6 3 199,8 -10,9 118,81 356,43 
75 6 450 -2,5 6,25 37,5 

83,3 5 416,5 5,8 33,64 168,2 
91,6 7 641,2 14,1 198,81 1391,67 
100 2 200 22,5 506,25 1012,5 

 N = 28 ∑fx = 2170,7   ∑fx2 = 6065,11 
 

 Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 

dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut: 

1) Mean 

N
fx

Mx ∑=  

28
7,2170

=Mx  

        = 77,5 

2) Standar Deviasi 

N
fx

SD ∑=
2

 

28
11,6065

=SD  

= 61,216  

= 14,71 

 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh kemampuan menulis teks 

eskposisi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector dengan 

rata-rata (M) sebesar 77,5 dan standar deviasi (SD) sebesar 14,71. 
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C. Menentukan t Hitung 

 Dengan menggunakan rumus t-tes sampel berpasangan (paired sample t-

test) diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Perhitungan Statistik 

No. Sebelum 
X1 

Setelah 
X2 

X2-X1 D  ((X2-X1)- D ) ((X2-X1)- D )2 
1. 58,3 83,3 25 

25,18 

-0,18 0,03 
2. 58,3 91,6 33,3 8,12 65,93 
3. 41,6 100 58,4 33,22 1103,56 
4 41,6 91,6 50 24,82 616,03 
5 83,3 100 16,7 -8,48 71,91 
6 91,6 91,6 0 -25,18 634,03 
7 66,6 83,3 16,7 -8,48 71,91 
8 50 75 25 -0,18 0,03 
9 58,3 83,3 25 -0,18 0,03 
10 33,3 91,6 58,3 33,12 1096,93 
11 33,3 75 41,7 16,52 272,91 
12 33,3 91,6 58,3 33,12 1096,93 
13 33,3 83,3 50 24,82 616,03 
14 66,6 75 8,4 -16,78 281,56 
15 41,6 75 33,4 8,22 67,56 
16 41,6 75 33,4 8,22 67,56 
17 33,3 83,3 50 24,82 616,03 
18 58,3 66,6 8,3 -16,88 284,93 
19 66,6 91,6 25 -0,18 0,03 
20 50 75 25 -0,18 0,03 
21 41,6 50 8,4 -16,78 281,56 
22 58,3 53,3 -5 -30,18 910,83 
23 66,6 66,6 0 -25,18 634,03 
24 58,3 66,6 8,3 -16,88 284,93 
25 50 53,3 3,3 -21,88 478,73 
26 41,6 53,3 11,7 -13,48 181,71 
27 50 53,3 3,3 -21,88 478,73 
28 58,3 91,6 33,3 8,12 65,93 
   705,2   10280,41 

 

Dari tabel perhitungan diperoleh: 

28
2,705

=D  
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    = 25,18 

Varians (S2) =     

          = )41,10280(
128

1
−

 

          =  )41,10280(
27
1  

          = 380,75 

 S = Variansi   

    = 75,380  

    = 19,51 

 t = 

n
SD
D

 

 t =  

28
51,19
18,25     

   = 6,82 

 Setelah thitung diketahui, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada 

taraf signifikan ∝ = 0,05 dengan dk N1 – 1 = 27 didapat ttabel = 1,70 karena thitung > 

ttabel yaitu 6,82 > 1,70 maka hipotesis dapat terbukti kebenarannya dan diterima. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Trans Sector (Pengamatan 

Lapangan) terhadap kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa kelas VIII 

SMP PAB 9 Klambir V Tahun Pelajaran 2019-2020. Dengan demikian, hipotesis 

terbukti kebenarannya. 
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D. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks eksposisi 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran trans sector berada pada 

tingkat kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 52,3 termasuk dalam kategori kurang dengan nilai tertinggi sebesar 

sebesar 91,67 dan nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 33,3. Sedangkan 

kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran trans sector, nilai rata-rata siswa adalah 77,5. Nilai ini berada pada 

kategori baik dengan nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 53,3 dan nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 100. 

 Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Trans Sector (pengamatan lokasi) terhadap kemampuan menulis 

teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 

2019-2020. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel yaitu 6,82 > 1,70 

pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian terbukti 

kebenarannya. 

Model pembelajaran trans sector membantu siswa untuk mengumpulkan 

informasi dan membangkitkan rasa ingin tahu dibalik benda yang diamati untuk 

kemudian menjadi bahan untuk penulisan teks eksposisi. Model pembelajaran 

trans sector membuat siswa menjadi lebih peduli dengan lingkungan, mampu 

mengamati, dan mampu bekerja sama dengan baik. Hasil pengamatan tersebut 

kemudian dijadikan oleh siswa sebagai bahan untuk menulis. 
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E . Keterbatasan Hasil Penelitian 

 Dalam penyelesaian penelitian  ini, peneliti masih banyak kesalahan, 

kekurangan dan kekhilafan. Hal ini disebabkan karena adanya kendala-kendala 

yang peneliti hadapi  sejak penulisan proposal, rangkaian penelitian dan 

pengolahan data. Di samping itu terdapat keterbatasan lain, seperti dana, referensi 

buku, waktu dan keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu juga dengan 

keterbatasan tes yang digunakan. 

 Dalam menyelesaikan penelitian ini masih banyak kendala yang di hadapi 

oleh peneliti mulai dari  pembuatan proposal, pelaksanaan peneliti sampai 

pengolahan data. Walaupun dengan keterbatasan yang ada berkat doa, usaha, 

kesabaran, dan kemampuan akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 sebelum menggunakan model pembelajaran 

trans sector (pengamatan lokasi) berada pada kategori kurang. Hal ini 

berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar 52,3. 

2. Kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP PAB 9 Klambir V 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 setelah menggunakan model pembelajaran 

trans sector (pengamatan lokasi) berada pada kategori baik. Hal ini terlihat 

dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar 77,5. 

3. Model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII 

SMP PAB 9 Klambir V. Hal ini terlihat dari nilai thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 6,82 > 1,70 pada taraf signifikansi 0,05 sehingga hipotesis terbukti 

kebenarannya dan diterima. 
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B. Saran 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan 

adalah: 

1. Model pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) diharapkan dapat 

digunakan dalam pembelajaran menulis selain pembelajaran menulis teks 

eksposisi. 

2. Pembelajaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) diharapkan dapat diteliti pada 

subjek lain. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan informasi bahwa model 

pembelajaran trans sector (pengamatan lokasi) tidak hanya dapat digunakan 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, tetapi juga dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam aspek pembelajaran lainnya. 
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Lampiran 2 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMP PAB 9 Klambir V 
Kelas/Semester   : VIII/1 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Alokasi Waktu   : 4 x 40 menit 

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 

pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 

memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi siswa. 

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 

 

KI.3. Memahami pengetahuan (factual konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, merangkai, mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran IPK Penilaian Alokasi Sumber Belajar 
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Waktu 
3.5 Mengidentifikasi 
informasi teks eksposisi 
berupa artikel ilmiah 
popular dari 
koran/majalah yang 
didengar dan dibaca. 
 
4.5 Menyimpulkan isi teks 
eksposisi (artikel ilmiah 
popular dari koran dan 
majalah) yang 
diperdengarkan dan 
dibaca. 

• Pengertian teks 
eksposisi 

• Unsur-unsur teks 
eksposisi: 
gagasan dan 
fakta-fakta 

• Pola-pola 
pengembangan 
teks eksposisi 

• Simpulan teks 
eksposisi 
berdasarkan 
gagasan 
utamanya 

• Jenis-jenis 
paragraph dalam 
teks eksposisi 

• Mengamati teks 
eksposisi untuk 
merumuskan 
pengertiannya 

• Mendata dan 
merumuskan 
unsur-unsur teks 
eksposisi yang 
meliputi gagasan 
dan fakta dan pola 
pengembangannya 

• Mengkaji 
hubungan bagian-
bagian struktur dan 
kebahasaan teks 
eksposisi 

• Menelaah 
informasi dan isi 
teks sesuai dengan 
bagian-bagian teks 
eksposisi 

• Menyimpulkan isi 
teks eksposisi hasil 
diskusi 

3.5.1. Menemukan 
struktur 
pembangunan teks 
eksposisi 
3.5.2. Menemukan 
ciri-ciri kebahasaan 
teks eksposisi. 
 
4.5.1. Menjawab 
pertanyaan tentang 
isi teks eksposisi 
4.5.2. 
Menyimpulkan isi 
teks eksposisi. 

Tes 
Tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
Kerja) 

4 x 40 
menit 

• Harsiati, Titik 
dkk. 2016. 
Buku Siswa 
Bahasa 
Indonesia 
SMP/MTS 
Kelas VIII. 
Jakarta: Pusat 
Kurikulum 
dan 
Perbukuan 
Kementerian, 
Balitbang 
Kemendikbud
. 

• Kemendikbud
. 2016. 
Pedoman 
Umum Ejaan 
Bahasa 
Indonesia 
Edisi 4. 
Jakarta: 
Badan 
Pengembanga
n dan 
Pembinaan 
Bahasa. 
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Lampiran 3 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMP PAB 9 Klambir V 
Kelas/Semester   : VIII/1 
Materi Pokok  : Teks Eksposisi 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Alokasi Waktu   : 4 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.3. Memahami pengetahuan (factual konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

merangkai, mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (KD & IPK) 

Kompetensi Dasar: 

3.5 Mengidentifikasi informasi teks eksposisi berupa artikel ilmiah popular dari 
      koran/majalah yang didengar dan dibaca. 
4.5 Menyimpulkan isi teks eksposisi (artikel ilmiah popular dari koran dan 

majalah) 

      yang diperdengarkan dan dibaca. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.5.1. Menemukan struktur pembangunan teks eksposisi 
3.5.2. Menemukan ciri-ciri kebahasaan teks eksposisi. 
 
4.5.1. Menjawab pertanyaan tentang isi teks eksposisi 
4.5.2. Menyimpulkan isi teks eksposisi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks eksposisi, siswa diharapkan dapat: 
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1. Menemukan struktur pembangun teks eksposisi dengan benar 

2. Menemukan ciri-ciri kebahasaan teks eksposisi dengan benar 

3. Menjawab pertanyaan tentang isi teks eksposisi dengan benar 

4. Menyimpulkan isi teks eksposisi dengan benar 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Teks Eksposisi 

2. Struktur Pembangaun teks eksposisi 

3. Ciri-ciri kebahasaan teks ekposisi 

4. Menyimpulkan teks eksposisi 

 

E. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran trans sector. 

 

F. Media dan Alat Bantu Pembelajaran 

1. LCD proyektor 

2. Teks Eksposisi 

3. Sumber Belajar: 

Harsiati, Titik dkk. 2016. Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VIII. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian, Balitbang Kemendikbud. 
Kemendikbud. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Edisi 4. Jakarta: 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi  
Waktu 

Pertemuan Pertama 
1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 
2. Guru mengabsen/menanyakan 

kehadiran siswa 
3. Guru bertanya mengenai kabar 

siswa dan memberikan motivasi 
kepada siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dilaksankan. 

40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 



61 
 

5. Guru memberikan pretes. 
 
Pertemuan Kedua 

a. Kegiatan Awal 
1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa 
2. Guru mengabsen/ menanyakan 

kehadiran siswa. 
3. Guru bertanya mengenai kabar 

siswa dan memberikan motivasi 
kepada siswa. 

4. Guru membahas sekilas tentang 
pelajaran yang telah dipelajari. 

5. Guru memberi kaitan tentang 
pelajaran yang telah dipelajari 
dengan yang akan dipelajari. 

6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dilaksanakan. 
 

b. Kegiatan Inti 
 

Eksplorasi 
 1. Siswa diberikan pemahaman 

mengenai teks eksposisi  
 2. Siswa mengamati contoh teks 

eksposisi yang disampaikan oleh 
guru. 

 3. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru mengenai apa 
yang dilihat dari pemaparan contoh 
dari guru. 

 
Elaborasi 

1. Siswa melakukan pengamatan 
sederhana terhadap lingkungan atau 
lokasi yang telah ditentukan. 
2. Siswa disuru membuat teks 
eksposisi sesuai dengan 
pengunjungan lokasi yang telah 
mereka amati. 
3. Dengan sikap tanggung jawab 
siswa mengerjakan tugas teks 
eksposisi tersebut secara masing-
masing sesuai waktu yang telah 
disetujui bersama antara guru dan 
murid. 
4. Setelah selesai siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

40 
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mengumpulkan hasil teks eksposisi, 
kemudian guru memanggil salah satu 
nama yang teks eksposisinya 
memenuhi kriteria penilaian ke 
depan kelas. 
5. Siswa lainnya memberikan kritik 
dan saran terhadap siswa yang 
membacakan teks eksposisi di depan 
kelas. 
6. Guru dan siswa membahas 
hasilnya bersama-sama. 

 
Konfirmasi 

1. Siswa dan guru saling 
mengidentifikasi hal-hal yang 
menjadi hambatan yang dialami 
dalam membuat teks eksposisi 
tersebut. 

2. Siswa mendengarkan penguatan 
kembali yang dilakukan oleh guru 
dari pertanyaan sulit yang siswa 
alami. 

3. Guru memberikan hadiah kepada 
siswa yang yang teks beritanya 
memenuhi kriteria. 

4. Guru memberikan post test. 
 

Kegiatan Penutup 
1. Siswa bersama dengan guru 
menyimpilkan hasil pembelajaran 
hari ini. 

2. Siswa bersama guru merefleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan. 

3. Siswa menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 

4. Siswa membacakan doa bersama 
selesai belajar.  

 

H. Penilaian Pembelajaran 

1. Sikap (Spiritual dan Sosial) : Observasi (Jurnal) 

2. Pengetahuan : Tes tertulis dan Penugasan (Lembar Kerja) 

3. Keterampilan : Praktik (Penilaian Praktik) 
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Lampiran 4 
 

Lembar Soal Teks Eksposisi Siswa 
 

 
Petunjuk Soal: 
 
1. Tulislah Sebuah Teks Ekposisi Berdasarkan Hasil Pengamatan Anda! 
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Lampiran 5 

Lembar Jawaban Teks Eksposisi Siswa 
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Lembar Jawaban Teks Eksposisi Siswa 
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Lembar Jawaban Teks Eksposisi Siswa  
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Lembar Jawaban Teks Eksposisi Siswa 
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Lembar Jawaban Teks Eksposisi Siswa  
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Lampiran 6 

Rubrik Penilaian Menulis Teks Eksposisi 

No Aspek Yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor 

1. 
Penulisan Tesis 

(Pernyataan) 

(a) Penulisan Tesis (Pernyataan) Tepat
3 

(b) Penulisan Tesis (Pernyataan)

Kurang Tepat
2 

(c) Penulisan Tesis (Pernyataan) Tidak

Tepat
1 

2. 
Penggunaan 

Argumentasi 

a) Penggunaan Argumentasi Tepat 3 

b) Penggunaan Argumentasi Kurang

Tepat
2 

c) Penggunaan Argumentasi Tidak

Tepat

1 

3. 
Penulisan Penegasan 

Ulang 

a) Penulisan Penegasan Ulang Tepat
3 

b) Penulisan Penegasan Ulang 

Kurang Tepat
2 

c) Penulisan Penegasan Ulang Tidak

Tepat
1 

4. Penggunaan Bahasa 

a) Penggunaan Bahasa Tepat 3 

b) Penggunaan Bahasa Kurang Tepat 2 

c) Penggunaan Bahasa Tidak Tepat 1 

Jumlah Skor Maksimal 12 
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Lampiran 7 

Hasil Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa 

1. Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan

Lokasi)

No. Nama Aspek Penilaian 
Tesis 

(pernyataa
n) 

Argum
entasi 

Penegasan 
ulang 

(kesimpulan) 

Penggunaan 
bahasa Skor Skor 

Ideal 

1. Rima Cantika 2 2 1 2 7 58,3 

2. Inayah Shavana 2 3 1 1 7 58,3 

3. Andika Irfansyah 1 2 1 1 5 41,67 

4. Kanaya Adi Aulia 1 2 1 1 5 41,67 

5. Nazwa Kanahaya 2 3 3 2 10 83,3 

6. Ika Siti Nafisa 3 3 3 2 11 91,67 

7. Isnaini Tia Ardini 2 2 2 2 8 66,67 

8. Intan Amelia Sari 2 2 1 1 6 50 

9. Muhammad Hafid 
Syahdi 2 2 1 2 7 58,3 

10. Aji Zalwa Prayoga 1 1 1 1 4 33,3 

11. Hulana Zaki Lubis 1 1 1 1 4 33,3 

12. Pande Raja Silae 1 1 1 1 4 33,3 

13. Syahreza Fahlevi 
B. 1 1 1 1 4 33,3 

14. Muhammad Dzaki 
Galang Sadewa 1 2 3 2 8 66,67 

15. Jeni Sabella 1 1 1 2 5 41,67 

16. Risty Tri Astuti 1 2 1 1 5 41,67 
17. Widya Pratiwi 1 1 1 1 4 33,3 

18. Anisa Putri Shaila 2 2 1 2 7 58,3 

19. Yusmita 2 2 2 2 8 66,67 

20. Adhelia Fellati 
Putri 2 2 1 1 6 50 

21. Fadilla 
Khairunnisah 2 1 1 1 5 41,67 

22. Desti Anggi 
Sahputri 2 2 1 2 7 58,3 

23. Cheisea Kayia 
Intanti 2 3 1 2 8 66,67 
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24. Bunga Puspita 
Sari 2 2 2 1 7 58,3 

25. Riki Hamdani 2 2 1 1 6 50 

26. 
Muhammad 
Kelvin Dwi 

Ananda 
2 1 1 1 5 41,67 

27. Afsha Harnia 2 2 1 1 6 50 

28. Muhammad Ilham 2 2 2 1 7 58,3 

Jumlah 1.466,2
7 

Rata-rata 52,3 

Modus 50 
Median 50 

Standar Deviasi 14,74 

2. Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Trans Sector (Pengamatan

Lokasi)

No Nama Aspek Penilaian 

Tesis 
(pernya

taan) 
Argumentasi 

Penegasan 
ulang 

(kesimpulan
) 

Penggunaan 
bahasa Skor Skor 

Ideal 

1. Muhammad Dzaki 
Galang Sadewa 3 3 2 2 10 83,3 

2. Inayah Shavana 2 3 3 3 11 91,67 

3. Fadilla Khairunisah 3 3 3 3 12 100 

4. Afsha Harnia 3 3 2 3 11 91,67 

5. Ika Siti Nafisa 3 3 3 3 12 100 

6. Desti Anggi 
Sahputri 3 3 2 3 11 91,67 

7. Nazwa Kanahaya 2 3 3 2 10 83,3 

8. Yusmita 2 3 2 2 9 75 

9. Annisa Putri Shaila 2 3 2 3 10 83,3 

10. Isnaini Tia Ardini 3 3 2 3 11 91,67 

11. Muhammad Hafid 
Syahdi 2 3 2 2 9 75 

12. Rima Cantika 3 3 3 2 11 91,67 

13. Muhammad Kelvin 2 3 3 2 10 83,3 
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Dwi Ananda 

14. Bunga Puspita Sari 2 3 2 2 9 75 

15. Jenni Sabella 2 3 2 2 9 75 

16. Riki Hamdani 2 3 2 2 9 75 
17. Risti Tri Astuti 2 3 3 2 10 83,3 

18. Widya Pratiwi 1 3 2 2 8 66,67 

19. Intan Amelia Sari 3 3 2 3 11 91,67 

20. Cheisea Kayia 
Intanti 2 3 2 2 9 75 

21. Hulana Zaki Lubis 1 2 2 1 6 50 

22. Aji Zalwa Prayoga 1 3 1 2 7 53,3 

23. Pande Raja Silaen 1 3 2 2 8 66,67 

24. Muhammad Ilham 1 3 2 2 8 66,67 

25. Andika Irfansyah 1 3 1 2 7 53,3 

26. Adhelia Fellati 
Putri 1 2 2 2 7 53,3 

27. Syahreza Fahlevi 
Barus 1 3 1 2 7 53,3 

28. Kanaya Adi Aulia 2 3 3 3 11 91,67 

Jumlah 2.171,4 
Rata-rata 77,5 

Modus 75 

Median 75 
Standar Deviasi 14,71 
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Lampiran 8 

Daftar Hadir Siswa 
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Lampiran 19 
Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Pretes Kelompok Eksperimen 

Gambar 2. Peneliti Menjelaskan Tahapan Pembelajaran. 
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Gambar 3. Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran. 

Gambar 4. Postes Kelompok Eksperimen. 




